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ABSTRACT

This study aims to determine how much impact financial compensation has on employee performance
at PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Bogor Small Credit Center Unit and find out the factors
that must be improved to improve employee performance so that the company can maximize
achievement. The data analysis used in this study is a quantitative descriptive analysis. Based on the
data analysis performed, it is concluded that Direct Financial Compensation (X1) has a significant
effect on Employee Performance (Y). While Indirect Financial Compensation does not have a
significant effect on employee performance (Y). This means that companies pay more attention to
providing indirect financial compensation to employees in order to improve employee performance
against the company.

Keywords: Direct Financial Compensation, Indirect Financial Compensation, Employee
Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dampak dari pemberian kompensasi
finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sentra
Kredit Kecil Bogor dan mengetahui faktor yang harus di perbaiki untuk meningkatkan kinerja
karyawan sehingga perusahaan dapat memaksimalkan pencapaian. Analisis data yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan analisis data yang dilakukan,
diperoleh kesimpulan bahwa Kompensasi Finansial Langsung (X1) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinera Kerja Karyawan (Y). Sedangkan Kompensasi Finansial Tidak
Langsungtidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya perusahaan
lebih memperhatikan pemberian kompenasi finansial tidak langsung terhadap karyawan guna
meningkatkan kinerja karyawan terhadap perusahaan.

Kata kunci: Kompensasi Finansial Langsung, Kompensasi Finansial Tidak Langsung, Kinerja
Karyawan.

1. PENDAHULUAN kesatuan yang tangguh membentuk suatu

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka persaingan
organisasi/perusahaan harus memiliki sumber
daya yang tangguh. Sumber daya yang
dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan
tidak dapat dilihat sebagai bagian yang berdiri
sendiri, tetapi harus dilihat sebagai satu

sinergi. Dalam hal ini peran sumber daya
manusia sangat menentukan.

Penggunaan SDM secara lebih efisien
dan lebih efektif. Semakin banyak karyawan
yang diberi kompensasi yang tinggi berarti
semakin  banyak karyawagnnya yang
berprestasi tinggi. Banyaknya karyawan yang

169



Jurismata, Vol. 4 No. 2 — Desember 2022

e- ISSN: 2685 — 1164, p- ISSN: 2656 - 6923

yang berasal dari lingkungan dan penghargaan

berprestasi  tinggi  akan  mengurangi
pengeluaran biaya untuk kerja-kerja yang
tidak perlu.

Salah satu tujuan utama dari seseorang
untuk  bekerja adalah  karena ingin
memperoleh sejumlah penghasilan atau yang
dikenal dengan nama kompensasi, disamping
tujuan lainnya. Tentu saja bagi mereka yang
memiliki kemampuan dan keterampilan akan
memilih perusahaan yang mampu
menyediakan  kompensasi  seperti  yang
diinginkan. Namun terkadang sebagian
mereka memilih, yang penting memperoleh
pekerjaan lebih  dulu, baru kemudian
dipikirkan kompensasi yang diterimanya
dikemudian hari.

Sedangkan Kompensasi adalah upah,
gaji, dan semua fasilitas lainnya yang
merupakan balas jasa atau pembayaran yang
diberikan oleh organisasi atau perusahaan
kepada para pekerja atau karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka. Sistem
kompensasi yang baik akan mampu
memberikan kepuasan bagi karywan dan
mungkin saja perusahaan dapat
mempertahankan karyawannya juga.
Dikarenakan kompensasi mempunyai arti
penting bagi perusahaan, dimana kompensasi
dapat mempertahankan dan meningkatkan
kesejahteraan karyawannya.

Kompensasi  sangat penting  bagi
karyawan itu sendiri sebagai individu, karena
besarnya kompensasi merupakan ukuran nilai
pekerjaan karyawan itu sendiri. Sebaliknya
besar kecilnya kompensasi dapat berdampak
pada prestasi kerja, motivasi dan kepuasan
kerja karyawan. Kompensasi bukan hanya
penting untuk karyawan saja, melainkan juga
penting bagi perusahaan itu sendiri, karena
program-program  kompensasi merupakan
pencerminan supaya perusahaan untuk
mempertahankan sumber daya manusianya.

Ditambahkan juga, bahwa penghargaan
ekstrinsik berupa finansial, material dan sosial

intrinsik  merupakan penghargaan fisik
diberikan oleh diri sendiri seorang karyawan
yang bekerja untuk mendapatkan penghargaan
ekstrinsik, seperti uang atau pujian dikatakan
termotivasi secara ekstrinsik. Sedangkan
seorang yang memperoleh kesenangan dari
tugas atau mengalami kompetisi atau
determinasi diri dikatakan termotivasi secara
instrisik.

Perusahaan bukan saja mengharapkan

karyawan mampu cakap dan terampil tetapi
yang terpenting mereka mau bekerja giat dan
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang
maksimal. Kemampuan dan kecakapan
karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan
jika mereka tidak mau bekerja dengan giat.
Masalah dalam hal kinerja yang terjadi di PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Unit
Sentra Kredit Kecil Bogor.
Maka adalah hal menarik apabila dilakukan
penelitian terhadap seberapa besar
peningkatan kinerja karyaan yang ditimbulkan
oleh Pemberian Kompensasi. Berdasarkan
latar belakang yang dikemukakan di atas maka
penulis mengambil judul “Analisis Dampak
Pemberian Kompensasi Finansial Langsung
Dan Finansial Tidak Langsung Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. Unit Sentra Kredit Kecil
Bogor” dengan tujuan untuk menganalisis dan
menjelaskan adanya dampak yang signifikan
antara variabel kompensasi finansial terhadap
kinerja karyawan.

Perbedaan  penelitian  ini  dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
mengambil populasi beberapa karyawan PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Unit
Sentra Kredit Kecil Bogor. Penelitian ini
dilakukan dengan metode survei, Vyaitu
mengambil data dengan  memberikan
kuesioner kepada beberapa karyawan PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Unit
Sentra Kredit Kecil Bogor.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang yang

dikemukakan di atas maka rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Apakah Kompensasi finansial tidak
langsung memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, Unit
Sentra Kredit Kecil Bogor?

2. Apakah Kompensasi finansial langsung
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, Unit Sentra
Kredit Kecil Bogor?

3. Apakah pemberian kompensasi finansial
yang terdiri atas finansial langsung dan
finansial tidak langsung secara bersama-
sama mempunyai pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Thbk,
Unit Sentra Kredit Kecil Bogor?

4. Faktor manakah yang memiliki pengaruh
dominan terhadap kinerja karyawan PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
Unit Sentra Kredit Kecil Bogor?

5. Seberapa besar variabel kompensasi
langsung dan tidak langsung mampu
menjelaskan variabel kinerja karyawan
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
Unit Sentra Kredit Kecil Bogor?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah Kompensasi
finansial tidak langsung  memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk, Unit Sentra Kredit Kecil
Bogor.

2. Untuk mengetahui apakah Kompensasi
finansial langsung memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
Unit Sentra Kredit Kecil Bogor.

3. Untuk mengetahui apakah pemberian
kompensasi finansial yang terdiri atas
finansial langsung dan finansial tidak
langsung secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, Unit
Sentra Kredit Kecil Bogor.

4. Untuk mengetahui diantara faktor
kompensasi  finansial tersebut yang
memiliki pengaruh dominan terhadap
kinerja karyawan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, Unit Sentra
Kredit Kecil Bogor.

5. Untuk mengetahui seberapa besar
variabel kompensasi langsung dan tidak
langsung mampu menjelaskan variabel
kinerja karyawan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, Unit Sentra
Kredit Kecil Bogor.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia
(MSDM) merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada
unsur sumber daya manusia. Manajemen
sumber daya manusia mempunyai tugas untuk
mengelola unsur manusia secara baik agar
diperoleh tenaga kerja yang puas akan
pekerjaannya. Sumber daya manusia yang
mampu menciptakan bukan saja nilai
komparatif tetapi juga nilai kom- petitif-
generatif-inovatif ~ dengan  menggunakan
energi  tertinggi,  seperti intelligence,
creativity, dan imagination, tidak lagi semata-
mata menggunakan energi kasar, seperti bahan
mentah, lahan, mesin, tenaga otot, dan
sebagainya. Dalam suatu perusahaan, masalah
tersebut sudah menjadi hal yang umum.
Tidaklah wajar jika banyak karyawan yang
sebenarnya secara potensial berkemampuan
tinggi tetapi tidak mampu berprestasi dalam
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kerja. Hal ini dimungkinkan karena kondisi
psikologis dari jabatan yang tidak sesuai
dengan bidangnya, atau mungkin karena ling-
kungan tempat kerja yang tidak membawa rasa
aman dan betah bagi dirinya.

2.1.2 Pengertian Kompensasi
Kompensasi merupakan salah satu fungsi

yang penting dalam manajemen sumber daya

manusia (MSDM). Karena kompensasi
merupakan salah satu aspek yang paling
sensitif di dalam hubungan kerja. Kasus yang
terjadi dalam hubungan kerja mengandung
masalah kompensasi dan berbagai segi yang
terkait  seperti tunjangan, kenaikan
kompensasi, struktur kompensasi, dan skala
kompensasi. Dalam praktiknya masih banyak
perusahaan yang belum memahami secara
benar sistem kompensasi. Sistem kompensasi
membantu  dalam  memberi  penguatan
terhadap nilai-nilai kunci organisasi serta
memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi.

Kompensasi adalah seluruh imbalan yang
diterima karyawan atas hasil kerja karyawan
tersebut pada organisasi. Kompensasi bisa
berupa fisik maupun non fisik dan harus
dihitung dan diberikan kepada karyawan
sesuai dengan pengorbanan yang telah
diberikannya kepada organisasi/perusahaan
tempat ia bekerja. Rivai (2009) berpendapat
bahwa kompensasi finansial terbagi menjadi
dua yaitu sebagai berikut:

1. Kompensasi finansial langsung terdiri
dari pembayaran pokok (gaji, upah),
pembayaran  prestasi,  pembayaran
insentif ~ (komisi,  bonus,  bagian
keuntungan,danopsi
saham)danpembayaran tertangguh
(tabungan hari tua dansaham kumulatif).

2. Kompensasi finansial tidak langsung
terdiri dariproteksi (asuransi, pesangon,
sekolah anak, dan pensiun), kompensasi
luar jam kerja (lembur, hari besar, cuti
sakit dan cuti hamil),danfasilitas (rumah,
biaya pindah, dan kendaraan).

2.1.3 Kinerja Karyawan

Menurut  Mangkunegara  (2004:67)
“kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”.

Sedangkan pengertian kinerja karyawan
menurut Hasibuan (2007:105) adalah “suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu”.

Menurut Handoko (1994:11) Definisi
penilaian kinerja adalah cara untuk mengukur
segala kontribusi pada setiap karyawan di
dalam organisasi. Nilai yang paling penting
dalam penilaian kinerja adalah terkait dengan
penetapan tingkat kontribusi karyawan dengan
kinerja yang dilakukan pada penyelesaian
tugas yang menjadi tanggung jawab karyawan.

Hasibuan  (2000:87)  mendefinisikan
penilaian kinerja adalah aktivitas bagi para
manajer untuk melakukan evaluasi terhadap
tingkah laku berprestasi para karyawan yang
dilanjutkan dengan menentukan
kebijaksanaan  kedepannya. Hal yang
berhubungan dengan penilaian kinerja seperti
penilaian loyalitas, kejujuran, leadership,
teamwork, dedikasi dan partisipasi.

2.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penelitian terdahulu dan
tinjauan teori, maka dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:
Ho =0, tidak ada pengaruh kompensasi yang
terdiri  dari  kompensasi  finansial
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langsung dan tidak langsung baik secara
parsial atau simultan terhadap Kkinerja
karyawan di PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thbk, Unit Sentra Kredit Kecil
Bogor.

H1 = 0, ada pengaruh pengaruh kompensasi
yang terdiri dari kompensasi finansial
langsung dan tidak langsung di PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, Unit
Sentra Kredit Kecil Bogor.

H2 = 0, pengaruh pengaruh kompensasi yang
terdiri  dari  kompensasi  finansial
langsung dan tidak langsung di PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk, Unit
Sentra Kredit Kecil Bogor.

H3 =0, HO = 0, ada pengaruh kompensasi yang
terdiri dari  kompensasi finansial
langsung dan tidak langsung, secara
simultan berdampak signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk, Unit Sentra
Kredit Kecil Bogor.

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan  teori dan  penelitian
terdahulu di atas, peneliti dapat membuat
kerangka pemikiran sebagai berikut:

Kompensasi Finansial

Kompensasi Finansial H1
Langsung

- Gaj1 Pokok
- Bonus

- Insentif

o)
Indikator:

Kinerja Karyawan

(9]
Indikator:

Kompensasi Finansial
Tidak Langsung

(%)
Indikator:

- Tunjangan
keschatan

- Upah Lembur
- DanaPensiun

- DanaPendidikan
Anak

- Kriteria berdasarkan
sifat

- Kriteria berdasarkan
perilakn

- Kriteriaberdasarkan
hasil

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis studi
kausal yaitu tipe penelitian karakteristik
masalah berupa hubungan sebab-akibat antara
dua variable atau lebih. Studi kausal dilakukan
untuk menemukan penjelasan mengenai sebab
terjadinya suatu kejadian atau gejala. Hasil
akhir dari penelitian ini adalah gambaran
mengenai hubungan sebab akibat. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan survey kuantitatif, karena data
yang disajikan berhubungan dengan angka
atau scoring (Sugiyono, 2012:3). Hal yang
ditekankan dalam penelitian ini adalah
pengujian  hipotesis untuk memperoleh
generalisasi dalam menjelaskan fenomena
dalam bentuk hubungan antar variabel yang
diajukan.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua
yaitu variabel independen dan dependen,
Variabel independen terdiri dari kompensasi
finansial langsung (X1) dan variabel
kompensasi finansial tidak langsung (X2).
Sedangkan Variabel dependen adalah kinerja
karyawan (Y).

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian
ini adalah pada PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk, Unit Sentra Kredit Kecil Bogor
yang bertempat di JI. Ir. H. Juanda No. 52,
Paledang, Kota Bogor.

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober
2019 sampai dengan Desember 2019.

3.4 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam suatu riset sendiri
dapat berupa sifat dari seseorang ataupun
sekelompok orang. Kemudian ditemukan
masalah atau pandangan dari kelompok orang
yang perlu diteliti lebih mendalam. Dari
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masalah yang telah ditemukan itu, kemudian
dicari penyebabnya atau untuk ditemukan
saran dari permasalahan yang mereka hadapi.

3.5 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2007 : 61), populasi
yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sampel adalah sejumlah
karakteristik yang dapat mewakili
karakteristik populasi. Arikunto (2002:104),
mengemukakan bahwa penetapan sampel
sebagai berikut :”apabila jumlah populasi
kurang dari 100 maka yang menjadi sampel
adalah keseluruhan populasi yang ada,
sedangkan bila jumlah populasinya lebih dari
100 maka yang menjadi sampel 10%-15% atau
20%-25%. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka yang menjadi populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
yang ada di PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thbk, Unit Sentra Kredit Kecil Bogor
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
Unit Sentra Kredit Kecil Bogor yang
berjumlah 33 orang.

3.6  Teknik Analisis Data
Berdasarkan penelitian tersebut maka
teknik analisis data yang dipakai, diantaranya:
1. Uji Validitas
2. Uji Reliabilitas
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
b. Uji Normalitas
c. Ui Heterokedastisitas
4.  Analisis Regresi Linier Berganda
5. Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)
b. Uji F (Silmutan)
6. Koefisien Determinasi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
koesioner dikatakan valid jika pertanyaan
dalam kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011: 52).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Par;;ts:;lm 1 hitung E. tabel Keterangan
Kompensasi Finansial Langsung (X1)
1 0,615 0344 Valid
2 0.686 0.344 Valid
3 0603 0.344 Valid
4 0.715 0.344 Valid
5 0.613 0.344 Valid
] 0.387 0.344 Valid
Kompensasi Finansial Tidak Langsung (2)
1 0,360 0344 Valid
2 0,508 0344 Valid
3 0,519 0.344 Valid
4 0,386 0.344 Valid
5 0,328 0.344 Valid
Kinerja Karvawan (Y )
1 0,739 0344 Valid
2 0,324 0344 Valid
3 0,736 0344 Valid
4 0,736 0344 Valid
3 0,643 0344 Valid
6 0,304 0344 Valid
7 0,315 0344 Valid
3 0,449 0344 Valid
9 0,639 0344 Valid
10 0,617 0344 Valid
11 0424 0344 Valid
12 0,639 0344 Valid
13 0,529 0344 Valid
14 0,612 0344 Valid
15 0,499 0344 Valid
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16 0,351 0344 Valid
17 0,524 0,344 Valid
18 0,603 0,344 Valid
19 0,349 0,344 Valid
20 0,734 0,344 Valid
21 0,319 0344 Valid
2 0,530 0,344 Valid
23 0,736 0,344 Valid
24 0,649 0,344 Valid
23 0,796 0,344 Valid

Sumber: Data yang diolah (2020)

Berdasarkan hasil olah data diatas, nilai
yang diperoleh dari pertanyaan menunjukan
bahwa nilai r hitung yang terdiri dari 6
pertanyaan lebih besar dari r tabel = 0,344.
Maka disimpulkan bahwa semua pertanyaan
kuesioner berdasarkan kompensasi finansial
langsung (X1), finansial tidak langsung (X2)
dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan valid.

4.2 Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan akan menghasilkan data
yang sama.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi
Finansial Langsung (X1)

Cronbach's Alpha N of Items
,649 6

Sumber: Data yang diolah (2020)

Dari tabel diatas nilai untuk kompensasi
finansial langsung adalah 0,649 yang berarti
nilai tersebut lebih besar dari 0,60, maka setiap
pertanyaan berdasarkan tingkat kinerja dalam
penelitian ini sangat reiabel.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi
Finansial Tidak Langsung (X2)

Cronbach's Alpha N of Items
448 5
Sumber: Data yang diolah (2020)

Dari tabel diatas nilai untuk kompensasi
finansial tidak langsung adalah 0,448 yang
berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,60,
maka setiap pertanyaan berdasarkan tingkat
kinerja dalam penelitian ini sangat reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja
Karyawan (Y)

N of Items
,935 25
Sumber: Data yang diolah (2020)

Cronbach's Alpha

Dari tabel diatas nilai untuk kompensasi
finansial tidak langsung adalah 0,935 yang
berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,60,
maka setiap pertanyaan berdasarkantingkat
kinerja dalam penelitian ini sangat reliabel.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya variabel independen
yang memiliki kemiripan dengan variabel
independen lain dalam satu model.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Tolerance VIF
Kompensasi Finansial 1,000 1,000
Langsung
Kompensasi Tidak Langsung 1,000 1,000

Sumber: Data yang diolah (2020)

Dari tabel diatas dilihat nilai VIF
untuk variabel kompensasi finansial langsung
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adalah sebesar 1,000. Untuk variabel
kompensasi finansial tidak langsung adalah
sebesar 1,000. Nilai VIF untuk variabel
kompensasi finansial langsung dan finansial
tidak langsung lebih kecil dari 10. Sedangkan
nilai tolerance untuk kompensasi finansial
langsung adalah sebesar 1,000 dan nilai
tolerance untuk kompensasi finansial tidak
langsung adalah sebesar 1,000. Nilai tolerance
untuk variabel kompensasi finansial langsung
dan finansial tidak langsung tidak kurang dari
0,1 maka data penelitian ini bebas dari asumsi
multikolinearitas.

4.3.2 Uji Normalitas

Teknik uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah One Sample
Kolmogorov Smirnov Test, yaitu pengujian
dua sisi  yang  dilakukan  dengan
membandingkan signifikansi hasil uji (p
value) dengan taraf signifikansi.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 33
Normal Mean ,0000000
Parametersa,b Std. 609853089
Deviation
Most Extreme Absolute ,109
Differences Positive ,095
Negative -,109
Test Statistic ,109
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

Sumber: Data yang diolah (2020)

4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Untuk  mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan melihat
hasil Grafik Plot antara nilai prediksi variabel
dependen pada sumbu Y dengan residualnya
(Y prediksi — Y sesungguhnya) pada sumbu X
di mana terjadi penyebaran dari titik nol atau
tidak. Jika titik-titik menyebar dengan pola

yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

1) [+]

o 0

Regression Studentized Residual
oo

T T T T T T
-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

4.4  Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, analisis regresi
linier berganda digunakan untuk membuktikan
sejauh mana hubungan antara pemberian
kompensasi  finansial langsung  dan
kompensasi finansial tidak langsung terhadap
kinerja karyawan.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier
Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1|(Constant) 30,025 20345 1.023 0314
TOTAL X1 1.662 0,715 0,379 2325 0,027
TOTAL.X2 1.701 1.112 0,249 1.53 0,137

Sumber: Data yang diolah (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut :

Y = 30,025+ 1,662X1 + 1,701X2

Persamaan regresi di atas dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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a. Konstanta sebesar 30,025(nilai positif)

artinya jika kompensasi  finansial
langsung (X1) dan kompensasi finansial
tidak langsung (X2) dianggap konstan,
maka Kinerja karyawan (Y) nilainya
adalah30,025.

b. Koefisien regresi variabel kompensasi
finansial (X1) sebesar 1,662, artinya jika
kompensasi finansial langsung
mengalami kenaikan 1%, maka Kinerja
karyawan (Y) akan naik sebesar 1,662.

c. Koefisien regresi variabel kompensasi
finansial tidak langsung (X2) sebesar
1,701, artinya jika kompensasi finansial
tidak langsung mengalami kenaikan 1%
maka kinerja karyawan (Y) akan naik
sebesar 1,701.

4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji t (Parsial)

Pada penelitian ini, nilai tiung tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan nilai tipel
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila thiung >
taner Maka variabel memiliki dampak yang
signifikan. Namun apabila thiwung > tiae Maka
variabel tidak memiliki dampak yang
signifikan.

Tabel 8. Hasil Uji t (Parsial)

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std Emor Beta t Sig.

1 |(Constant) 30,025 20345 1,023 314
KOMPENSASI 1,662 135 379 2,325 027
LANGSUNG
KOMPENSASI 1,701 1,112 249 1,530 137
TIDAK
LANGSUNG

Sumber: Data yang diolah (2020)

1. Nilai thiung variable kompensasi finansial
langsung adalah sebesar 2,325. Jika
dibandingkan dengan nilai twhe pada
tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar
1,696 (df = 33-1 = 32) maka nilai thiung
lebih besar daripada twape (2,325> 1,696).
Nilai signifikansi sebesar 0,027pada tabel
di atas menunjukkan bahwa kompensasi

finansial langsung berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.Hal
ini disebabkan karena nilai signifikansi
0,0271ebih kecil dari nilai o = 0,05.

2. Nilai thiung Variabel kompensasi finansial
tidak langsung adalah sebesar 1,530. Jika
dibandingkan dengan nilai twpe pada
tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar
1,696, maka nilai thwng lebih kecil
daripada twhe (1,530< 1,696). Nilai
signifikansi sebesar 0,137pada tabel di
atas menunjukkan bahwa kompensasi
finansial tidak langsung tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hal ini disebabkan karena nilai
signifikansi 0,137lebih besar dari nilai o
=0,05.

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kompensasi finansial
langsung berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan sedangkan variabel
kompensasi finansial tidak langsung tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian, hipotesis
menyatakan bahwa kompensasi finansial
langsung berpengaruh terhadap kinerja
karyawan diterima.

4.5.2 Uji F (Silmutan)

Uji  statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat.

Tabel 9. Hasil Uji F (Silmutan)

Model Sumof | e | Mean | o o
Squares Square

Regression | 403,385 | 2 | 201,693 | 3,861 | ,032°

1 | Residual | 1567,342 | 30 | 52,245

Total 1970,727 | 32

Sumber: Data yang diolah (2020)
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada tabel di atas nilai Fniwng adalah

sebesar 3,861, sedangkan nilai F wheinya adalah
sebesar 3,32. Selain itu, nilai signifikansinya
adalah sebesar 0,03° lebih kecil daripada taraf
signifikansi (o) 0,05. Karena nilai F hiwng> F
tabel (3,861> 3,32) dan nilai signifikansi lebih
kecil daripada taraf signifikansi (a) 0,05
(0,03< 0,05), maka hipotesis diterima, artinya
kompensasi  finansial langsung  dan
kompensasi finansial tidak langsung secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

4.6  Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0
dan 1.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error
R Adjusted of the
Model| R Square | R Square | Estimate

1 ,452a ,205 ,152 7,228
Sumber: Data yang diolah (2020)

Dari  hasil  perhitungan  dengan
menggunakan program SPSS bahwa koefisien
determinasi (adjusted R?) yang diperoleh
sebesar 0,152. Hal ini berarti 15.2% Kinerja
Karyawan PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. Unit Sentra Kredit Kecil
Bogordapat dijelaskan olen Kompensasi
Finansial Langsung (X1), Kompensasi
Finansial Tidak Langsung (X2). Sedangkan
sisanya vyaitu 84.8% (100% - 15.2%)
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
diteliti dalampenelitian ini.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis  data  dan

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompensasi finansial tidak langsung
tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat
dilihat nilai thwng lebih kecil daripada
tranel(1,530<  1,696)nilai  signifikansi
0,137lebih  besar dari nilai o =
0,05(0,137< 0,05).

2.  Kompensasi finansial langsung
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hal ini dapat dilihat dari
nilaithing ~ lebih  besar  daripada
tiabel(2,325> 1,696). dan nilai signifikansi
lebih kecil taraf signifikansi (a) 0,05
(0,027< 0,05).

3. Kompensasi finansial langsung dan
kompensasi finansial tidak langsung
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai F hiwng> F
tabel (3,861> 3,32) dan nilai signifikansi
lebih kecil daripada taraf signifikansi (o)
0,05 (0,03<0,05), maka hipotesis
diterima, artinya kompensasi finansial
langsung dan kompensasi finansial tidak
langsung secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan..

4. Berdasarkan uji hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kompensasi finansial
langsung berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawandengan variabel sebesar
2,325yang merupakan terbesar daripada
variabel kompensasi finansial tidak
langsung yaitu sebesar 1,530. Dengan
demikian, hipotesis menyatakan bahwa
kompensasi finansial langsung
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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5. Kinerja KaryawanPT Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk Unit SKC Bogor
dapat dijelaskan oleh Kompensasi
Finansial Langsung (X1) dan
Kompensasi Finansial Tidak Langsung
(X2)sebesar 15.2% Sedangkan sisanya
yaitu 84.8% (100% - 15.2%) dipengaruhi
oleh variabel lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

5.2 Saran

1. Diharapkan PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk lebih memperhatikan
pembagian  kompensasi,  khususnya
pemberian bonus bagi karyawan yang
sesuai dengan yang diharapkan.
Pemberian bonus akan meningkatkan
kinerja karyawan, khususnya membantu
perusahaan dalam membuat karyawan
menyelesaikantarget pekerjaan dengan
baik.

2. Untuk mencapai hasil yang lebih baik
bagi masing — masing pegawai, maka
perlu dipupuk rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaan dan selalu melakukan
evaluasi diri atas hasil kerja yang
dilakukan guna terus menjadi lebih baik.

3. Penelitian  selanjutnya  diharapkan
menambahkan analisis faktor untuk
menentukan karakteristik karyawan apa
saja yang memiliki hubungan dengan
kinerja karyawan dalam penelitian yang
akan datang agar dapat menghasilkan
gambaran yang lebih luas tentang
masalah dalam penelitian ini sehingga
dapat menyempurnakan hasil penelitian.

4. Diharapkan PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk lebih memperhatikan
pembagian  kompensasi,  khususnya
pemberian bonus bagi karyawan yang
sesuai dengan yang  diharapkan.
Pemberian bonus akan meningkatkan
kinerja karyawan, khususnya membantu
perusahaan dalam membuat karyawan

menyelesaikantarget pekerjaan dengan
baik.
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